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ABSTRAK

NUR HANIFAH, Media Bimbingan dan Konseling Dalam Membentuk
Kemandirian Anak Usia Dini TK Khalifah Sukonandi Yogyakarta. Skripsi.
Yogyakarta : Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang fundamental
sehingga dapat memberikan kerangka dasar terbentuk dan berkembangnya
dasar-dasar pengetahuan, sikap dan ketrampilan anak. bimbingan dan
konseling di lembaga Paud tidak hanya diberikan kepada mereka yang
mempunyai perilaku bermasalah, melainkan juga harus diberikan kepada
mereka yang sedang dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya.
Dalam bimbingan dan konseling sendiri banyak cara yang dipergunakan
untuk melaksanakan proses bimbingan dan konseling tersebut. Salah satunya
dengan media bimbingan dan konseling

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif subyek dari penelitian ini
adalah Guru Kelas TK Khalifah Sukonandi. Serta subjek pendukung adalah
Anak-Anak TK B dan Orang tua anak TK B. Pengumpulan data
menggunakan metode wawancara, observasi serta dokumentasi. Analisis data
menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu data yang dikumpulkan,
diolah dan disajikan, kemudian ditarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan: bentuk-bentuk kemandirian anak usia
dini TK Khalifah meliputi: 1) kemandirian sosial atau lifeskill, 2) kemandirian
dalam beribadah dan 3) kemandirian akademik. Bentuk media bimbingan dan
konseling yang diberikan dalam membentuk kemandirian anak usia dini
meliputi: 1) media berbasis manusia, 2) media berbasis cetakan, 3) media
berbasis audio visual gerak dan 4) media alat peraga/demonstran

Keywords: Media Bimbingan dan Konseling, Kemandirian Anak Usia
Dini TK Khalifah Sukonandi Yogyakarta
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Untuk menghindari kesalah pahaman tentang penelitian dengan judul “Media
bimbingan dan konseling dalam membentuk kemandirian anak usia dini”, maka
penting untuk dijabarkan mengenai judul penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Media Bimbingan dan Konseling

Media menurut kamus besar bahasa Indonesia, Media dapat diartikan sebagai:
Alat atau Sarana komunikasi.” Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara”
atau “pengantar”. Associaton education and communication technologi (AECT)
mendefinisika media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses
penyaluran informasi.’

Bimbingan secara umum dapat diartikan sebagai bantuan, namun menurut
pengertian yang sebenarnya tidak semua bantuan adalah bimbingan. bimbingan
adalah suatu proses pembenaran bantuan yang terus menerus dan sistematis dari
pembimbing kepada yang dibimbing agar mencapai kemandirian dalam
pemahaman diri, penerimaan diri, pengendalian diri, dan perwujudan diri dalam

mencapai tingkat perkembangan yang optimal dan penyesuaian diri dengan

? Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2001) him.726.

? Asnawlr dan Basyirudin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002) him.12.



lingkungan. Sedangkan bimbingan dan konseling adalah pemberian bantuan yang
dilakukan melalui wawancara konseling kepada individu sehingga individu dapat
memahami dirinya untuk mencapai perkembangan yang optimal, mandiri dan
merencanakan masa depan.’

Jadi yang dimaksud dengan media bimbingan dan konseling dalam penelitian
ini adalah bentuk alat atau sarana pemberian bantuan yang dapat menumbuhkan
kemauan seseorang untuk memahami dirinya sendiri maupun memahami
lingkungan sekitar.

2. Membentuk Kemandirian Anak Usia Dini

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, membentuk berarti membimbing
mengarahkan (pendapat, pendidikan, watak, pikiran).® Kemudian kemandirian
berarti hal atau keadaaan dapat berdiri sendiri dan tanpa bergantung pada orang
lain.” Pada anak istilah kemandirian umumnya dikaitkan dengan kemampuan
untuk melakukan segala sesuatunya sendiri, baik itu memakai baju, menalikan
sepatu maupun makan sendiri tanpa bantuan orang lain. Kemandirian sebenarnya
tidak hanya berkaitan dengan masalah-masalah fisik, tetapi juga psikologis seperti

mampu mengambil keputusan sendiri dan bertanggung jawab atas keputusan yang

*Anak Agung Ngurah Adhiputra, Bimbingan dan Konseling Aplikasi di Sekolah Dasar dan
Taman Kanak-Kanan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2013), him.12.

> Hallen A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching,2005), hlm. 3-5
6 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,2001) hlm.789.

7 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 3, (Jakarta: balai
pustaka,2005) hlm.710



diambil serta sikap lain yang mengacu kepada keberanian seseorang untuk
menentukan nasibnya sendiri. Anak usia dini adalah anak pada rentan usia 0-6
tahun dan berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan bersifat unik.®

Jadi yang dimaksud dengan membentuk kemandirian anak usia dini dalam
penelitian ini adalah membimbing dan mengarahkan anak di rentan usia 0-6 tahun
dalam kemampuan anak untuk melakukan segala sesuatunya sendiri dalam bergaul
dan bersosialisasi di  lingkungan sekolah yang disesuaikan dengan
perkembangannya.

3. TK Khalifah Sukonandi

TK Khalifah Sukonandi berdiri pada bulan September 2011 silam. Sekolah
yang berbasic tauhid dan enterpeunership terbagi menjadi dua kelompok., yaitu
antara PG A dan B dan TK A dan B. Letak geografis TK Khalifah Sukonandi
berada di Jalan Semaki Nomor 3 Yogyakarta, berada di utara SMTI Yogyakarta
dan selatan pekantoran daerah seperti kejaksaan tinggi juga departemen agama.

Jadi maksud dari judul skripsi ini adalah bentuk alat atau sarana pemberian
bantuan yang dapat menumbuhkan kemauan seseorang untuk memahami dirinya
sendiri dan memahami lingkungan sekitar dalam membentuk kemampuan anak
untuk melakukan segala sesuatu sendiri dalam bergaul dan bersosialisasi di

lingkungan sekolah.

$Luluk Asmawti, Perencanaan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), hlm 21



B. Latar Belakang Masalah

Pendidikan anak usia dini (PAUD) pada hakikatnya adalah pendidikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk menfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan
anak secara menyeluruh atau menekankan pada pengembangan seluruh aspek
kepribadian anak. Oleh karena itu, paud memberi kesempatan bagi anak untuk
mengembangkan kepribadian dan potensi secara maksimal. Atas dasar ini, lembaga
paud perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai
aspek perkembangan seperti kognitif, bahasa, social, emosi, dan motorik.’

Secara yuridis, istilah anak usia dini di Indonesia ditunjukan kepada anak
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun
2003 tentang sistem pendidikan Nasional pasal 1 ayat 14 dinyatakan bahwa
“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.'’

Dalam undang-undang sistem pendidikan disebutkan bahwa ruang lingkup

lembaga-lembaga paud terbagi ke dalam tiga jalur, yakni formal, non-formal, dan

informal. Ketiganya merupakan jenjang pendidikan yang diselenggatakan sebelum

? Suryadi ,Teori Pembelajaran Anak Usia Dini,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014)
hlm.22.

% 1bid, hlm 23



pendidikan dasar. Pendidikan anak usia dini (PAUD) didirikan sebagai usaha
mengembangkan seluruh aspek perkembangan dalam rangka menjembatani
pendidikan dalam keluarga ke pendidikan sekolah. Secara umum, tujuan dari
pendidikan anak usia dini adalah memberikan stimulus atau rangsangan bagi
perkembangan potensi anak agar menjadi manusia beriman dan bertakwa kepada
Tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kritis, kreatif, inovatif,
mandiri, percaya diri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung
jawab."!

Pendidikan usia dini merupakan wahana pendidikan yang sangat fundamental
dalam memberikan kerangka dasar terbentuk dan berkembangnya dasar-dasar
pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak. Keberhasilan proses pendidikan
pada masa dini tersebut menjadi dasar untuk proses pendidikan selanjutnya. Pada
periode emas ini proses pertumbuhan dan perkembangan anak dalam berbagai aspek
seperti: fisik, sosio-emosional, bahasa dan kognitif sedang mengalami masa yang
tercepat dalam rentang perkembangan hidup manusia.'?

Sesuai dengan tuntutan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan, PAUD pada
umumnya dan TK pada khusunya, tidak hanya menekankan berkembangnya fisik
anak semata, seperti membaca, menullis, dan berhitung atau yang lebih dikenal

dengan istilah Calistung. Kompetensi tersebut dimaksudkan agar anak siap (secara

" Luluk Asmarawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD, (Bandung: PT.Remaja

Rosdakarya,2014), him.28

2 Ibid., hlm.17



mental maupun intelektual) masuk ke jenjang pendidikan di atasnya, yakni sekolah
dasar. Guru dalam hal ini tenga pendidik bertanggung jawab besar dalam memahami
anak didiknya serta membantu perkembangan fisik-motorik, social-emosional,
kognitif, dan mental spiritualnya. Perkembangan masyarakat,pendidikan, ilmu
pengetahuan dewasa ini membawa fakta bahwa program bimbingan konseling di
lingkungan PAUD sama pentingnya dengan bimbingan konseling di sekolah
menengah. Hanya saja, tekanan diantara keduanya berbeda. Tekanan masing-masing
bimbingan dan konseling selalu disesuaikan dengan taraf atau jenjang pendidikan
anak didik yang bersangkutan."

Setiap anak memiliki karakteristik perkembangan yang berbeda-beda.
Pemahaman terhadap anak perlu berangkat dari pemahaman pada setiap anak dengan
berbagai karakteristiknya. Selama proses perkembangan, tidak menutup kemungkinan
anak menghadapi berbagai masalah yang akan menghambat proses perkembangan
berikutnya. Permasalahan yang dihadapi anak dapat dilihat melalui tingkah laku anak
pada saat mengikuti proses pembelajaran di kelas atau pada saat anak bermain.

Program bimbingan dan konseling di berbagai lembaga pendidikan (termasuk
di dalam paud) merupakan program bimbingan yang bermanfaat secara positif, tidak
sekedar reaktif dan korektif. Terlebih lagi jika program bimbingan dan konseling ini
bersifat continue, berkelnjutan, dan terus-menerus, mulai dari Paud hingga perguruan

tinggi, bahkan sampai di masyarakat. Perlu ditegaskan disini bahwa bimbingan dan

" Suyadi, Bimbingan Konseling Untuk PAUD, (Y ogyakarta: DIVA Press. 2009), hlm 13



konseling di lembaga Paud tidak hanya diberikan kepada mereka yang mempunyai
perilaku bermasalah, melainkan juga harus diberikan kepada mereka yang sedang
dalam proses pertumbuhan dan perkembangannya. Dengan demikian, konseling
bukan hanya untuk mengatasi perilaku bermasalah pada anak didik, melainkan juga
tindakan untuk memenuhi kebuutuhan tumbuh kembangnya anak secara maksimal."*

Berkaitan dengan cara mendidik, hampir semua pakar pendidikan anak usia
dini bahkan para filosof terdahulu berpendapat bahwa metode bermain merupakan
metode yang paling efektif untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik anak. Karena bermain identik dengan dunia anak, terutama anak usia
dini. Dalam bimbingan dan konseling sendiri banyak cara yang dipergunakan untuk
melaksanakan proses bimbingan dan konseling tersebut. Salah satunya dengan media
bimbingan dan konseling, dengan media tersebut banyak sekali hal hal yang dapat
diberikan terhadap siswa atau konseli. Kaitannya dengan media bimbingan dan
konseling untuk anak usia dini, media yang tepat untuk pemberian bimbingan dan
konseling ialah dengan media bemain, karena dunia anak tidak jauh dari dunia
bermain."

Media bimbingan dan konseling tidak akan terlepaskan dalam proses
pemberian bantuan terhadap anak didik. Namun dalam hal pendidikan anak usia dini

media yang dipergunakan berbeda dengan media yang diberikan terhadap anak

 Ibid, hlm 15

' BEF Montolalu, Bermain dan Permainan Anak, (Jakarta: Universitas Terbuka,2010),
him.1.3



dengan jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Banyak aspek yang bisa diberikan
kepada para anak usia dini dalam memberikan bimbingan dan konseling terhadap
proses perkembangannya.

Selain itu, ditambahkan lagi menurut penuturan salah satu guru yang
bertanggung jawab di kelas tersebut bahwasanya masih banyak anak dalam aspek
bersosialisasi dan bergaul juga masih ditemukan permasalahan, contoh halnya saja
anak-anak masih saling memilih-milih teman kalau bukan menjadi salah satu anggota
kelompoknya anak-anak sering melarang bermain bersama. Ditambah lagi jika guru
memberikan pertanyaan dan meyuruh anak untuk maju kedepan masih ada juga yang
tidak mau untuk mengikuti apa yang disuruh guru tersebut.'®

Berangkat dari permasalahan tersebut, dibutuhkannya media pembelajaran
yang dapat membantu dan mempermudah anak usia dini dalam menuntaskan
berbagai macam aspek yang dibutuhkan diusianya. diperlukan suatu pembelajaran
yang menggunakan media untuk anak usia dini dalam membentuk karakter mandiri
mereka. Hal ini di dasarkan dari tujuan penelitian yaitu mengetahui media yang
diberikan guru ketika proses pembelajaran dalam membentuk karakter mandiri anak
usia dini, sehingga hasil yang didapat bahwasannya media dapat membantu dan
mempermudah guru untuk memberikan pembelajaran dan aspek-aspek kebutuhan
anak usia dini bisa terpenuhi, dalam hal ini adalah mengenai aspek kemandirian anak

usia dini.

'® Hasil wawancara dengan Bu Kunti guru TK A pada hari Selasa 12 September 2015 pukul
12.00 di Rumah Bu kunti



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang ada
dalam penelitian ini adalah :
1. Apa bentuk kemandirian anak usia dini TK Khalifah Sukonandi Yogyakarta ?
2. Bagaimana bentuk media bimbingan dan konseling yang dapat membentuk
kemandirian anak usia dini TK Khalifah Sukonandi Yogyakarta ?
D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Mengetahui kemandirian anak usia dini di TK Khalifah
2. Mengetahui bagaimana bentuk media bimbingan dan konseling yang
digunakan dalam membentuk kemandirian anak usia dini
E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah :
1. Secara Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pemikiran bagi guru
bimbingan dan konseling bahwasanya anak usia dini juga membutuhkan
penanganan dalam hal bimbingan dan konseling.
b. Memberikan pandangan bahwa media bimbingan dan konseling juga bisa
dipergunakan dalam pemberian bimbingan dan konseling terhadap anak usia
dini.

c. Sebagai refrensi penelitian yang sejenis di masa yang akan datang.



2.Secara Praktis

a. Memberikan pengalaman dan wacana langsung bahwasanya Media
bimbingan dan konseling itu dibutuhkan dalam membentuk dan
meningkatkan perkembangan seorang anak secara khususnya anak usia
dini.

b. Memberikan informasi dan pengetahuan baru terhadap peneiti dan juga
guru BK lainnya bahwasanya bimbingan dan konseling itu dibutuhkan oleh
semua kalangan tidak terkecuali oleh anak usia dini yang juga butuh dalam
perkembangannya.

F. Kajian Pustaka

Sejauh penulusuran pustaka yang dilakukan penulis, belum ada penelitian
terdahulu yang mengangkat mengenai penelitian yang berjudul “Media bimbingan
dan konseling dalam meningkatkan kemandirian anak usia dini”. Namun ada
beberapa penelitian yang hampir serupa dengan, beberapa penelitian tersebut, antara
lain:

Skripsi yang ditulis oleh Dewi Anjar Sari Jurusan Bimbingan dan Konseling
islam (BKI), dengan judul “ Konseling Melalui Media Telekomunikasi Telepon
(studi kasus di Teas 129 Pusat Pelayanan Terpadu Perempuan dan Anak Rekso Dyah
Utami), karya ini menjelaskan mengenai proses pemberian bantuan dalam
memecahkan masalah anak melalui media komunikasi telepon di telepon sahabat
anak (TeSa). Analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan jenis

penelitian lapangan yang bersifat studi kasus. Dalam penelitian ini penulis meneliti
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bagaimana proses konseling yang dilakukan dengan media telekomunikasi. Letak
perbedaan yang ada pada penelitian ini ialah dari penelitian sebelumnya subjek yang
akan diteliti hanyalah konselor yang berperan dalam melakukan proses konseling
melalui media telekomunikasi, sedangkan di penelitian yang akan penulis lakukan
subjeknya terdiri dari peran guru paud (konselor) dan juga siswa yang akan diteliti,
selain itu media yang akan diberikan pun juga berbeda dari penelitian sebelumnya.'’
Skripsi yang ditulis oleh Ritaningsih Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI),
dengan judul “Upaya Guru Dalam Membentuk Kemandirian Anak Usia Dini di TK
Aba Plus Al Firdaus Pandowoharjo Sleman”, karya ini menjelaskan mengenai upaya
yang dilakukan guru dalam membentuk kemandirian anak usia dini dan juga
mengetahui kemandirian anak usia dini di TK tersebut. Sedangkan metode yang
dilakukan dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan dengan bentuk
penellitian deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini pembahasan mengenai upaya
yang dilakukan seorang guru dalam membentuk karakter mandiri anak usia dini.
Letak perbedaan dengan penelitian yang akan penulis tulis ialah dalam hal media,
penelitian penulis lebih membahas mengenai media yang digunakan dalam
memberikan pendidikan kemandirian anak usia dini, selain itu juga media dalam

penelitian saya lebih menuju terhadap media bimbingan dan konselling, karena untuk

"7 Dewi Anjar Sari, Konseling Melalui Media Telekomunikasi Telepon Studi Kasus di Tesa
129 Pusat Pelayanan terpadu perempuan dan anak-anak rekso dyah utami, skripsi tidak diterbitkan,
(Yogyakarta : Universitas islam negeri sunan kalijaga, 2015)
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pendidikan anak usia dini juga penting diberikan hal-hal yang menyangkut dengan
bimbingan dan konseling.'®

Skripsi yang ditulis oles Edi Sulis Purwanto Jurusan Pendidikan Agama Islam
(PAI) dengan judul “ Upaya Guru Dalam Melatih Kemandirian Anak Usia Dini Di
TK Islam Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta” karya ini menjelaskan mengenai
bentuk upaya guru dalam memberikan pembelajaran mengenai kemandirian anak usia
dini. Sedangkan metode yang dilakukan dalam penelitian ini ialah penelitian lapangan
dengan bentuk penelitian deskriptif kualitatif."’

Dari skripsi yang telah disebutkan di atas, belum ada yang membahas tentang
tinjuan mengenai media bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kemandirian
anak usia dini, karena pentingnya bimbingan dan konseling untuk siswa anak usia
dini penulis tertarik untuk meneliti seberapa tepatkah media bimbingan dan konseling
yang dalam hal ini media mealui berbagai macam permainan yang itu bisa
membantuk untuk tumbuh kembang anak usia dini. Diharapkan penelitian ini mampu

memberikan kontribusi baik untuk akademik maupun lingkungan yang terkait.

'® Ritaningsih, Upaya Guru Dalam Membentuk Kemandirian Anak Usia Dini di TK Aba Plus
Al Firdaus Pandowoharjo Sleman, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta : Universitas islam negeri
sunan kalijaga, 2011)

' Edi Sulis Purwanto, Upaya Guru Dalam Melatih Kemandirian Anak Usia Dini Di TK Islam

Ar-Rahmah Papringan Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga, 2009)
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G. Kerangka Teori
1. Tinjauan Tentang Media Bimbingan dan Konseling
a. Pengertian Media Bimbingan dan Konseling
Media secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun
kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, ketrampilan, atau
sikap. Dalam pengertian ini, guru, buku teks, dan lingkungan sekolah merupakan
media. Secara lebih khusus, pengertian media dalam proses belajar mengajar
cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk
menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.>
Menurut AECT media adalah sebagai segala bentuk dan saluran yang
dipergunakan untuk proses penyaluran pesan. Menurut para ahli media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan yang dapat merangsang
pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan siswa untuk belajar. Selain itu pengertian
lain dari media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat
merangsangnya untuk belajar. Lebih lanjut, briggs menyatakan bahwa media adalah
alat fisik yang dapat menyajikan peran serta merangsang siswa untuk belajar.'
Kata “media” berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata
“medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar.

Media merupakan alat saluran komunikasi. Media berasal dari bahasa latin dan

% Azhar Arsyad, Media Pembelajaran,(Jakarta: PT.Rajagrafindo pustaka, 2013), him.3
21 g
Ibid., him 7
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merupakan bentuk jamak dari kata “medium” yang secara harfiah berarti “perantara”
yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan penerima pesan (a receiver).?

Media bimbingan dan konseling adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan bimbingan dan konseling yang dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian, dan kemauan siswa/konseli untuk memahami diri, mengarahkan
diri, mengambil keputusan serta memecahkan masalah yang dihadapi. Media
bimbingan dan konseling sebagai hal yang digunakan menjadi perantara atau
pengantar ketika guru Bimbingan dan Konseling melaksanakan program BK. Namun
dalam perkembangannya Media BK tidak sebatas untuk perantara atau pengantar
ketika guru BK melaksanakan program BK, tetapi memiliki makna yang lebih luas
yaitu segala alat bantu yang dapat digunakan dalam melaksanakan program
Bimbingan dan konseling.”

Media bimbingan dan konseling selalu terdiri atas dua unsur penting, yaitu
unsur peralatan atau perangkat keras (hardware) dan unsure pesan yang dibawanya.
Dengan demikian perlu sekali adanya media bimbingan dan konseling memerlukan
peralatan untuk menyajikan pesan, namun yang terpenting bukanlah peralatan itu,
tetapi pesan atau informasi bimbingan dan konseing yang dibawakan oleh media

tersebut.?*

22 Mochamad Nursalim, Pengembangan Media Bimbingan dan Konseling, (Jakarta:
Akademik Permata,2013). HIm.5.

 Diklat Profesi guru, PSG Rayon 15, 2008

** Mochamad Nursalim, Pengembangan Media Bimbingan dan Konseling,(Jakarta: Akademik
Permata,2013) Him.6.
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Sebagaimana halnya dalam menentukan media untuk menciptakan kondisi

nyaman kepada anak, tidaklah mudah. Perlu dicermati kegemaran mereka dan bahkan

kita harus menjadikan peran kita sebagai teman bermainnya. Bermain merupakan

laboraturium bahasa buat anak-anak, di dalam bermain anak bercakap-cakap dengan

teman yang lain, berargumentasi, menjelaskan, dan menyakinkan kosakata yang

dikuasai anak-anak dapat meningkat karena mereka menemukan kata-kata baru.

Peran pendidik di sini mampu mengemas laboraturium bahasa anak agar

berhasil guna mewujudkan profil anak Indonesia yang tangguh dan mandiri. Lebih

jauh lagi, bermain telah menjadi bagian dari proses konseling terutama sejak Melanie

klien dan anna freud mengunakan teknik permainan ini dalam psikoterapi anak-anak.

Sebagaimana hal ini disampaikan penggunaan media dalam permainan

konseling anak berfungsi untuk yaitu:

)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Mendapatkan penguasaan diri atas permasalahan yang dihadapi
Mendapatkan kekuatan pada dirinya

Mengekspresikan emosinya

Membentuk pemecahan masalah dan kemampuan membuat keputusan
Membangun kemampuan sosial

Membangun self concept dan self esteem

Meningkatkan kemampuan berkomunikasi

Menambah wawasan.
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b. Manfaat Media Bimbingan dan Konseling

Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan keinginan dan minat
yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.*

Media layanan BK adalah segala sesuatu yang dapat digunakan menyalurkan
pesan atau informasi dari pembimbing kepada klient atau individu yang dapat
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat sehingga individu akan
mengalami perubahan perilaku, sikap dan perubahan kearah yang lebih baik.

Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi

sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media berguna untuk yaitu:
1) Menimbulkan kegairahan belajar.
2) Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik dengan
lingkungan dan kenyataan
3) Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut kemampuan dan

minatnya.”

% Azhar arsyad, Media Pembelajaran, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta,2009. Hall5

% Arief S,sadiman dkk,Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009)
,HIm.18.
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c. Bentuk-Bentuk Media Bimbingan dan Konseling
Salah satu ciri media pembelajaran adalah bahwa media mengandung dan
membawa pesan atau informasi kepada penerima yaitu siswa peserta didik. Sebagian
media dapat mengolah pesan dan respons siswa sehingga media itu sering disebut
media interaktif. Pesan dan informasi yang dibawa oleh media bisa berupa pesan
yang sederhana dan bisa pula pesan yang amat kompleks. Akan tetapi, yang
terpenting adalah media itu disiapkan unntuk memenuhi kebutuhan belajar dan
kemampuan siswa, serta siswa dapat aktif berpartisipasi dalam proses belajar
mengajar. Berikut akan diuraikan prinsip-prinsip penggunaan dan pengembangan
media pembelajaran yaitu:
1) Media Berbasis Manusia
Media berbasis manusia merupakan media tertua yang digunakan
untuk mengirimkan dan mengkomunikasikan pesan atau informasi. Salah satu
contoh yang terkenal adalah gaya tutorial Socrates. Sistem ini tentu dapat
menggabungkannya dengan media visual lain. Media ini bermanfaat
khususnya bila tujuan kita adalah mengubah sikap atau ingin secara langsung
terlibat dengan pemantauan pembelajaran siswa. Media manusia dapat
mengarahkan dan mempengaruhi proses belajar melalui eksplorasi terbimbing
dengan menganalisis dari waktu ke waktu apa yang terjadi pada lingkungan
belajar. Salah satu factor penting dalam pembelajaran dengan media berbasis

manusia ialah rancangan pelajaran yang interaktif. Dengan adanya manusia
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2)

3)

4)

5)

sebagai pemeran utama dalam proses belajar maka kesempatan interaksi
semakin terbuka lebar.
Media Berbasis Cetakan

Media berbasis cetakan yang paling umum dikenal adalah buku teks,
buku penuntun, jurnal, majalah, dan lembaran lepas. Teks berbasis cetakan
menuntut enam elemen yang perlu diperhatikan pada saat merancang, yaitu
konsisten, format, organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan penggunaan spasi
kosong
Media Berbasis Visual

Visualisasi pesan, informasi, atau konsep yang ingin disampaikan
kepada siswa dapat dikembangkan dalam berbagai bentuk, seperti foto,
gambar/ilustrasi, sketsa/gambar garis, grafik, bagan, chart, dan gabungan dari
dua bentuk atau lebih.
Media Berbasis AudioVisual

Media visual yang menggabungkan penggunaan suara memerlukan
pekerjaan tambahan untuk memproduksinya. Salah satu pekerjaan penting
yang diperlukan dalam media audio-visual adalah penulisan naskah dan
storyboard yang memerlukan persiapan yang banyak, rancangan, dan
penelitian.
Media Berbasis Komputer

Dewasa ini computer memiliki fungsi yang berbeda-beda dalam

bidang pendidikan dan latihan. Computer berperan sebagai manajer dalam
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proses pembelajaran yang dikenal dengan nama computer-managed

instruction (CMI). Adapula peran computer sebagai pembantu tambahan

dalam belajar, pemanfaatabbya meliputi penyajian informasi isi materi
pelajaran, latihan, atau kedua-duanya.”’

Ciri utama dari media menjadi tiga unsur pokok, yaitu suara visual dan gerak.
Disamping itu perbedaan antara media siar dan media rekam sehingga terdapat 8
klasifikasi media yaitu :**

1) Media audio visual gerak

2) Media audio visual diam

3) Media audio semi gerak

4) Media visual gerak

5) Media visual diam

6) Media semi gerak

7) Media audio

8) Media cetak

Karakteristik menurut stimulus atau rangsangan yang dapat ditimbulkan dari

media sendiri, yaitu kesesuaian rangsangan tersebut dengan karakteristik siswa, tugas
pembelajaran, bahan dan transmisinya. 13 macam media yang dipergunakan dalam
proses belajar mengajar, yaitu: objek, model, suara langsung, rekam audio, media

cetak, pembelajaran terprogram, papan tulis, media transparansi, film rangkai, filim

" Azhar Arsyad, Media Pembelajaran edisi revisi, PT RajaGrafindo Persada, Jakarta,2013,
hlm 80
¥ Arif Sadiman dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm 30
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bingkai, film, televise dan gambar. Selain itu 7 macam pengelompokan media, yaitu
benda untuk didemonstrasikan, komunikasi lisan, medi cetak, gambar diam, gammbar
gerak, film bersuara, dan mesin belajar.”
2. Tinjauan Tentang Pembentukan Kemandirian Anak Usia Dini

a. Pengertian Kemandirian Anak Usia Dini

Kemandirian adalah sikap dan perilaku seseorang yang mencerminkan
perbuatan yang cenderung individual (mandiri), tanpa bantuan dan pertolongan dari
orang lain. Kemandirian identik dengan kedewasaan, berbuat sesuatu tidak harus
ditentukan atau diarahkan sepenuhnya oleh orang lain. Kemandirian anak sangat
diperlukan dalam rangka membekali mereka untuk menjalani kehidupan yang akan
datang. Dengan kemandirian ini seorang anak akan mampu untuk menentukan
pilihan yang ia anggap benar, selain itu ia berani memutuskan pilihannya dan
bertanggung jawab atas resiko dan konsekwensi yang diakibatkan dari pilihannya
tersebut.

Menurut Bacharuddin Mustafa kemandirian adalah kemampuan untuk
mengambil pilihan dan menerima konsekwensi yang menyertainya.Kemandirian pada
anak-anak mewujud ketika mereka menggunakan pikirannya sendiri dalam
mengambil berbagai keputusan; dari memilih perlengkapan belajar yang ingin
digunakannya, memilih teman bermain, sampai hal-hal yang relatif lebih rumit dan

menyertakan konsekwensi-konsekwensi tertentu yang lebih serius.

¥ Arief S,sadiman dkk,Media Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009) ,him 23

20



Ada delapan unsur yang menyertai makna kemandirian bagi seorang anak,

yaitu :

1) Kemampuan untuk menentukan pilihan

2) Berani memutuskan atas pilihannya sendiri

3) Bertanggungjawab menerima konsekwensi yang menyertai pilihannya
4) Percaya diri

5) Mengarahkan diri

6) Mengembangkan diri

7) Menyesuaikan diri dengan lingkungannya

8) Berani mengambil resiko atas pilihannya

Unsur-unsur atau indikator kemandirian tersebut di atas, tentu pada anak usia
dini berbeda dengan makna kemandirian bagi orang dewasa. Bagi anak usia dini
kemandirian sifatnya masih dalam taraf yang sangat sederhana, sesuai dengan tingkat
perkembangannya. Selain itu, indikator tersebut bagi anak-anak usia dini pada
negara-negara berkembang tentu masih sangat berat, apalagi anak-anak di pedesaan
atau perkampungan terpencil, jauh dari perkotaan sulit menerapkan unsur-unsur
tersebut sesuai dengan indikator kemandirian anak menurut Northrup.

Dalam mendorong tumbuhnya kemandirian anak usia dini, Bacharudin
Musthafa menyarankan agar orang tua dan guru perlu memberikan berbagai pilihan
dan bila memungkinkan sekaligus memberikan gambaran kemungkinan konsekwensi
yang menyertai pilihan yang diambilnya. Dalam konteks persekolahan atau taman

kanak-kanak, aspirasi dan kemauan anak-anak pembelajar perlu didengar dan
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diakomodasi. Dalam konteks lingkungan keluarga di rumah, ini menuntut orang tua
untuk lebih telaten dan sabar dengan cara memberikan berbagai pilihan dan
membicarakanya secara seksama dengan anak-anak setiap kali mereka dihadapkan
pada pembuatan keputusan-keputusan penting. Semua ini diharapkan agar anak dapat
membuat keputusan secara mandiri dan belajar dari konsekwensi yang ditimbulkan
keputusan yang diambilnya.*

Anak Usia Dini adalah Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentan
usia 0-6 tahun dan 0-8 tahun menurut para pakar pendidikan anak. Anak usia dini
adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
yang bersifat unik. Mereka memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang
khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangannya.

Pada masa ini merupakan masa emas atau golden age, karena anak mengalami
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dan tidak tergantikan pada masa
mendatang. Menurut berbagai penelitian di bidang neurologi terbukti bahwa 50%
kecerdasan anak terbentuk dalam kurun waktu 4 tahun pertama. Setelah anak berusia
8 tahun perkembangan otaknya mencapai 80% dan pada usia 18 tahun mencapai
100%. *!

Dari uraian di atas, bisa disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak

3 Ahmad Susanto, Artikel Memahami Perilaku Kemandirian Anak Usia Dini (Universitas
Muhammadiyah Jakarta) diakses tanggal 14 september pukul 11.58

3! Soemiarti Patmanodewo, Pendidikan Anak PraSekolah, (Jakarta: Rieneka Cipta, 2000),
Him 15
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yang berada pada rentang usia 0-6 tahun yang sedang mengalami pertumbuhan dan
perkembangan yang sangat pesat, sehingga diperlukan stimulasi yang tepat agar dapat
tumbuh dan berkembang dengan maksimal. Pemberian stimulasi tersebut harus
diberikan melalui lingkungan keluarga, PAUD jalur non formal seperti tempat
penitipan anak (TPA) atau kelompok bermain (KB) dan PAUD jalur formal seperti
TK dan RA.

Kemandirian anak usia dini adalah berbeda dengan kemandirian remaja
ataupun orang dewasa. Jika definisi mandiri untuk remaja dan orang dewasa adalah
kemampuan seseorang untuk bertanggung jawab atas apa yang dilakukan tanpa
membebani orang lain, sedangkan untuk anak usia dini adalah kemampuan yang
disesuaikan dengan tugas perkembangan. Adapun tugas-tugas perkembangan untuk
anak usia dini adalah belajar berjalan, belajar makan, berlatih berbicara, koordinasi
tubuh, kontak perasaan dengan lingkungan, pembentukan pengertian, dan belajar
moral. Apabila seorang anak usia dini telah melakukan tugas perkembangan, ia telah
memenuhi syarat kemandirian. Tetapi, untuk membentuk kemandirian anak usia dini
itu gampang-gampang susah. Hal ini tergantung dari orangtua anak dalam
memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan psikologi anak’”

Pendidikan untuk mandiri adalah pendidikan kepada anak agar ia mempunyai
sikap mau mengusahakan dan berbuat sesuatu atas kesadaran dan usahanya sendiri.
Agar tidak menggantungkan kepada orang lain. Kemandirian anak usia dini dapat

diartikan sebagai kemampuan untuk melakukan kegiatan atau tugas sehari-hari secara

32 Wahyu siswanto, Membentuk Kecerdasan Moral Anak, (Jakarta: Amzah,2010) hlm.25.
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sendiri dengan sedikit bimbingan sesuai tahapan perkembangan dan kapasitasnya.
Anak menjadi pribadi yang cerdas, terampil, dan mempunyai peran di masa depannya
haruslah ada usaha sadar untuk memberikan bimbingan, latihan, dan pengajaran. Hal
ini tentunya membutuhkan suatu proses yang tidak singkat. Begitu juga kemandirian
dapat terbentuk setelah melalui proses pendidikan dan latihan yang terarah dan
berkesinambungan.”

b. Karakteristik Kemandirian Anak Usia Dini

Salah satu ciri khas perkembangan psikologis pada anak usia dini atau Tk (4-
6tahun) adalah mulai munculnya keinginan anak mengurus diri sendiri atau mandiri.
Kemandirian merupakan salah satu sifat kebiasaan positif, sikap kemandirian ini juga
sebagai salah satu komponen pembentukan social life skill, yaitu kemampuan dasar
yang harus dimiliki anak agar mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan
sosialnya.

Anak yang awalnya hanya memperhatikan kebutuhan dan keinginnnya sendiri
dengan ketergantungan yang kuat pada keluarga, secara berproses beralih ke tingkat
kemandirian yang lebih tinggi yang ditunjukkan dengan terbentuknya kemandirian
untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Hal ini dapat dilihat ketika
anak dapat memperhatikan kebutuhan orang lain, dan dalam proses perkembangan
ketrampilan untuk bekerja sama dengan orang lain. Sebagai contoh, pada awal
perkembangannya untuk dapat mengambil air minum sendiri, anak mulai belajar

memegang gelas dengan dibantu orang di sekitarnya. Secara bertahap anak mulai

33 1bid,. hlm 30
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belajar mengambil gelas sendiri, kemudian minum sendiri tanpa memerlukan bantuan
orang lain. Sikap mandiri pada anak seperti ini tidak terbentuk dengan sendirinya.

Seperti yang dikutip Suryati Sidharto, Canning mengatakan bahwa salah satu
kemampuan yang membentuk kematangan social anak adalah kemampuan mengurus
diri sendiri. Suryati Sidharto merujuk pada pemikiran Arthur menambahkan bahwa
kemampuan untuk mengurus dirinya sendiri dapat mendorong anak untuk mengerti
tentang dirinya yang dapat meningkatkan kepercayaan dirinya dalam berinteraksi
social. Dengan berinteraksi social anak juga akan memperoleh pengetahuan yang
baru, kemampuan perbendaharaan kata yang meningkat, serta nilai-nilai perilaku
yang dapat diterima oleh individu yang berasal dari latar belakang yang berbeda.

Mandiri dalam penelitian ini merupakan perilaku yang akan diukur di mana
anak dapat mengerjakan sesuatu yang harus dikerjakannya secara sendiri atau tanpa
harus menggantungkan orang lain dan selalu percaya kepada kemampuan yang
dimilikinya. Selain itu juga kemandirian dalam penelitian ini membahas mengenai
kemandirian dalam pergaluan pada anak seusianya.

Mengajar pada anak yang baik menurut Burton adalah bahwa para guru dari
anak-anak usia dini harus menyadari konsep anak secara utuh. Dari konsep tersebut
anak diperlakukan sebagai individu yang utuh dan diperlakukan dengan menekankan
pada aspek pengetahuan (knowledge), keterampilan (skills), sifat alamiah

(dispositions), dan perasaan (feelings). Diharapkan apabila semua aspek tersebut
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dapat tersentuh dengan baik maka perkembangan intelektual, sosial dan karakter anak
usia dini akan seimbang. **

Sementara itu, Likona menekankan tiga komponen karakter yang baik dan
harus ditanamkan sejak dini yaitu moral knowing (pengetahuan tentang moral), moral
feeling (perasaan tentang moral), dan moral action (perbuatan moral). Tiga
komponen ini sangat diperlukan untuk dapat memahami, merasakan, dan
mengerjakan nilai-nilai kebijakan. Hal ini menjawab kebutuhan upaya pembentukan
karakter yang tidak hanya diberikan dalam bentuk kognitif, namun lebih pada
pengembangan moral tersebut yang terinternalisasi melalui kegiatan pelayanan
bimbinga dan konseling. *°

Kemandirian anak usia dini dapat di ukur dengan indikator-indikator yang
telah di kemukakan oleh para ahli, dimana indikator tersebut merupakan panduan
atau acuan dalam melihat dan mengevaluasi perkembangan dan pertumbuhan anak.
Kemandirian anak usia dini dapat dilihat dari tujuh indikator yaitu;

1) Kemampuan Fisik
Dalam hal ini mencakup kemampuan anak dalam hal memenuhi kebutuhannya
sendiri. Misalnya anak butuh makan, maka secara mandiri anak harus bisa makan
sendiri. Anak belajar untuk mengenakan pakaian sendiri, membiasakan
membersihkan diri (mandi atau buang air) sendiri, dII.

2) Percaya diri

3% Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2006) him 70

%> Saptono, Dimensi-Dimensi Pendidikan Karakter.(Salatiga: Erlangga, 2011) him 30
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Kepercayaan diri merupakan sikap individu yang menunjukkan keyakinan bahwa
dirinya dapat mengembangkan rasa dihargai. Perwujudan kemandirian anak dapat
dilihat dalam kemampuan untuk berani memilih, percaya akan kemampuannya

dalam mengorganisasikan diri dan menghasilkan sesuatu yang baik.

3) Bertanggung jawab
Dalam hal ini ditunjukkan dengan kemampuan seseorang untuk berani
menanggung resiko atas konsekuensi dari keputusan yang telah diambil.
4) Disiplin
Yaitu kemampuan untuk mengendalikan diri, karakter dan keadaan secara tertib
serta efisien.
5) Pandai bergaul
Yaitu kemampuan menempatkan diri dalam berinteraksi dengan sesamanya
(teman sebayanya).
6) Saling berbagi
Dalam hal ini ditunjukkan dengan kemampuan memahami kebutuhan orang lain
dan bersedia memberikan apa yang dimiliki untuk memenuhi kebutuhan orang
lain.
7) Mengendalikan emosi
Yaitu kemampuan untuk mengatasi rasa tidak puas pada saat mengalami
kejadian yang tidak sesuai dengan keingingannya®®
36 Aqib, dkk, Panduan dan Aplikasi Pendidikan Karakter. (Bandung: Yrama Widya, 2011)
hlm 40-42
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Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang menitikberatkan pada peletakkan dasar kea rah pertumbuhan dan
perkembangan fidsik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya pikir,
daya cipta, kecerdasaan emosi, kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan
perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap-
tahap perkembangan yang dilalui anak usia dini.”’

c. Karakteristik Anak Usia Dini
Anak wusia dini merupakan kelompok anak yang berada dalam proses
pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, artinya memiliki pola
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik kasar dan halus),
kecerdasan (daya pikir, daya cipta), sosioemosional, bahasa, dan komunikasi. Usia 0
s.d. masa 6 tahun merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan dan
kepribadian anak dan sangat penting dalam perkembangan inteligensi. Adapun
beberapa masa yang dilalui anak usia dini sebagai berikut:
1) Masa Peka
Masa yang sensitive dalam penerimaan stimulasi dari lingkungan

2) Masa Egosentris
Sikap mau menang sendiri, selalu ingin dituruti sehingga perlu perhatian dan
kesabaran dari orang dewas/pendidik.

3) Masa Berkelompok

37 Ahmad dkk,Pendidikan Anak Usia Dini,(Bandung: Alfabrta,2007) ,hlm.12.
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4)

5)

Anak-anak lebih senang bermain bersama teman sebayanya, mencari teman
yang dapat menerima satu sama lain sehingga orang dewasa seharusnya
memberi kesempatan pada anak untuk bermain bersama-sama.

Masa Meniru

Anak merupakan peniru ulung yang dilakukan terhadap lingkungan
sekitarnya. Proses peniruan terhadap orang-orang disekelilingnya yang dekat
(seperti memakai lipstick, memakai sepatu hak tinggi, mencoba-coba) dan
berbagai perilaku ibu, ayah, kakak maupun tokoh-tokoh kartun di TV,
majalah, komik, dan media masa lainnya.

Masa Eksplorasi (penjelajahan)

Masa menjelajahi pada anak dengan memanfaatkan benda-benda yang ada di
sekitarnya, mencoba-coba dengan cara memegang, memakan/meminumnya,
dan melakukan trial and error terhadap benda-benda yang ditemukannya.*®

Secara alamiah perkembangan anak berbeda-beda, unik dan tidak ada satu

anakpun yang sama persis meskipun berasal dari anak yang kembar. Anak yang
berbeda baik dalam inteligensi, bakat, minat, kreativitas, kematangan emosi,
kepribadian, kondisi jasmani, dan sosialnya. Pada usia dini diperlukan intervensi dari
orang dewasa, orang tua maupun pendidik untuk memberikan perhatian khusus
dengan cara memberikan pengalaman yang beragam sehingga akan memperkuat

perkembangan otaknya yang 2,5 kali lebih aktif dari orang dewasa. Karena pada

3 Jamaris dkk. Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-Kanak, (Jakarta:

Grasindo, 2006) HIim. 25.
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dasarnya setiap anak memiliki kemampuan yang tidak terbatas dalam belajar

(unlimitless capacity to learn) yang telah ada dalam dirinya (secara potensi) belum

secara actual dalam kemampuannya untuk berpikir kreatif dan produktif. Oleh karena

itu diperlukan suatu program pendidikan yang mampu membuka kapasitas

tersembunyi tersebut (unlocking the capacity) melalui pembelajaran bermakna dan

interesting.*

Ada berbagai kajian tentang hakikat anak usia dini, khususnya anak TK

diantaranya sebagai berikut yaitu:

)]
2)
3)
4)

5)

6)
7)
8)

9)

Anak bersifat unik.

Anak mengekspresikan perilakunya secara relatif spontan.
Anak bersifat aktif dan enerjik.

Anak itu egosentris.

Anak memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan antusias terhadap
banyak hal.

Anak bersifat eksploratif dan berjiwa petualang.

Anak umumnya kaya dengan fantasi.

Anak masih mudah frustrasi.

Anak masih kurang pertimbangan dalam bertindak.

10) Anak memiliki daya perhatian yang pendek.

11) Masa anak merupakan masa belajar yang paling potensial.

12) Anak semakin menunjukkan minat terhadap teman.

3 1bid, Him. 27
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Anak usia dini (0 — 8 tahun) adalah individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat. Bahkan dikatakan sebagai
lompatan perkembangan karena itulah maka usia dini dikatakan sebagai golden age
(usia emas) yaitu usia yang sangat berharga dibanding usia-usia selanjutnya. Usia
tersebut merupakan fase kehidupan yang unik. Secara lebih rinci akan diuraikan
karakteristik anak usia dini sebagai berikut :

a) Usia 0 -1 tahun

Pada masa bayi perkembangan fisik mengalami kecepatan luar biasa, paling

cepat dibanding usia selanjutnya. Berbagai kemampuan dan ketrampilan dasar

dipelajari anak pada usia ini. Beberapa karakteristik anak usia bayi dapat
dijelaskan antara lain :

(1) Mempelajari ketrampilan motorik mulai dari berguling, merangkak,
duduk, berdiri dan berjalan.

(2) Mempelajari ketrampilan menggunakan panca indera, seperti melihat atau
mengamati, meraba, mendengar, mencium dan mengecap dengan
memasukkan setiap benda ke mulutnya.

(3) Mempelajari komunikasi sosial. Bayi yang baru lahir telah siap
melaksanakan kontrak sosial dengan lingkungannya. Komunikasi
responsif dari orang dewasa akan mendorong dan memperluas respon
verbal dan non verbal bayi. Berbagai kemampuan dan ketrampilan dasar
tersebut merupakan modal penting bagi anak untuk menjalani proses

perkembangan selanjutnya.
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b) Usia 2 — 3 tahun

Anak pada usia ini memiliki beberapa kesamaan karakteristik dengan masa
sebelumnya. Secara fisik anak masih mengalami pertumbuhan yang pesat.
Beberapa karakteristik khusus yang dilalui anak usia 2 — 3 tahun antara lain :

(1) Anak sangat aktif mengeksplorasi benda-benda yang ada di sekitarnya. la
memiliki kekuatan observasi yang tajam dan keinginan belajar yang luar
biasa. Eksplorasi yang dilakukan oleh anak terhadap benda-benda apa saja
yang ditemui merupakan proses belajar yang sangat efektif. Motivasi
belajar anak pada usia tersebut menempati grafik tertinggi dibanding
sepanjang usianya bila tidak ada hambatan dari lingkungan.

(2) Anak mulai mengembangkan kemampuan berbahasa. Diawali dengan
berceloteh, kemudian satu dua kata dan kalimat yang belum jelas
maknanya. Anak terus belajar dan berkomunikasi, memahami
pembicaraan orang lain dan belajar mengungkapkan isi hati dan pikiran.

(3) Anak mulai belajar mengembangkan emosi. Perkembangan emosi anak
didasarkan pada bagaimana lingkungan memperlakukan dia. Sebab emosi
bukan ditemukan oleh bawaan namun lebih banyak pada lingkungan.

c) Usia4 - 6 tahun

Anak usia 4 — 6 tahun memiliki karakteristik antara lain :

(1) Berkaitan dengan perkembangan fisik, anak sangat aktif melakukan
berbagai kegiatan. Hal ini bermanfaat untuk mengembangkan otot-otot

kecil maupun besar.
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(2) Perkembangan bahasa juga semakin baik. Anak sudah mampu memahami
pembicaraan orang lain dan mampu mengungkapkan pikirannya dalam
batas-batas tertentu.

(3) Perkembangan kognitif (daya pikir) sangat pesat, ditunjukkan dengan rasa
ingin tahu anak yang luar biasa terhadap lingkungan sekitar. Hal itu
terlihat dari seringnya anak menanyakan segala sesuatu yang dilihat.

(4) Bentuk permainan anak masih bersifat individu, bukan permainan sosial.
Walaupun aktifitas bermain dilakukan anak secara bersama.

d) Usia 7 — 8 tahun

Karakteristik perkembangan anak usia 7 — 8 tahun antara lain :

(1) Perkembangan kognitif anak masih berada pada masa yang cepat. Dari
segi kemampuan, secara kognitif anak sudah mampu berpikir bagian per
bagian. Artinya anak sudah mampu berpikir analisis dan sintesis, deduktif
dan induktif.

(2) Perkembangan sosial anak mulai ingin melepaskan diri dari otoritas
orangtuanya. Hal ini ditunjukkan dengan kecenderungan anak untuk selalu
bermain di luar rumah bergaul dengan teman sebaya.

(3) Anak mulai menyukai permainan sosial. Bentuk permainan yang
melibatkan banyak orang dengan saling berinteraksi.

(4) Perkembangan emosi anak sudah mulai berbentuk dan tampak sebagai

bagian dari kepribadian anak. Walaupun pada usia ini masih pada taraf
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pembentukan, namun pengalaman anak sebenarnya telah menampakkan
hasil.*’
d. Faktor Pendukung dan Penghambat Kemandiran Anak Usia Dini

Betapa pentingnya karakter mandiri bagi anak. Oleh karena itu, orangtua dan
guru PAUD dituntut untuk dapat membentuk karakter mandiri anak usia dini. Agar
orangtua dan guru PAUD dapat membentuk karakter mandiri pada anak usia dini
seefektif dan seoptimal mungkin, mereka harus mengetahui terlebih dahulu faktor
faktor yang dapat mendorong timbulnya kemandirian pada anak usia dini yaitu:

1) Faktor pendukung, kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan anak, anak tidak merasa terbebani oleh pelajaran. Semua
pembelajaran dikaitkan dengan perminan supaya anak selalu riang dan
gembira. Jumlah guru yang seimbang akan mudah memperhatikan anak
didiknya. Sarana dan prasarana yang lengkap menjadi salah satu
pendukung anak dalam belajar, anak akan mudah memilih alat permainan
sesuai bakat dan minat.

Berikut adalah deskripsi dari faktor-faktor yang mendorong timbulnya
kemandirian anak yaitu :
(‘a) Faktor internal

Merupakan faktor yang berasal dari diri anak itu sendiri

yang meliputi:

0 Soetjiningsih. Perkembangan Anak. (Jakarta: Penerbit Pernada Media Group, 2012) Hlm
.35.
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(1) Kondisi Fisiologis
Kondisi fisiologis yang berpengaruh antara lain keadaan tubuh,
kesehatan jasmani, dan jenis kelamin. Pada umumnya, anak
yang sakit lebih bersikap tergantung daripada orang yang tidak
sakit. Lamanya anak sakit pada masa bayi menjadikan orangtua
sangat memerhatikannya. Anak yang menderita sakit atau lemah
otak mengundang kasihan yang berlebihan dibandingkan yang
lain sehingga dia mendapatkan pemeliharaan yang lebih, dan itu
sangat berpengaruh terhadap kemandirian mereka. Jenis
kelamin anak juga berpengaruh terhadap kemandiriannya. Pada
anak perempuan terdapat dorongan untuk melepaskan diri dari
ketergantungan pada orang tua, tetapi dengan statusnya sebagai
anak perempuan, mereka dituntut untuk bersikap pasif, berbeda
dengan anak laki-laki yang agresif dan ekspansif, akibatnya
anak perempuan berada lebih lama dalam ketergantungan
daripada anak laki-laki.
(2) Kondisi psikologis

Meskipun kecerdasan atau kemampuan berpikir seorang anak
dapat diubah atau dikembangkan melalui lingkungan, sebagian
ahli berpendapat bahwa faktor bawaan juga berpengaruh
terhadap keberhasilan lingkungan dalam mengembangkan

kecerdasan seorang anak. Kecerdasan dan kemampuan kognitif
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berpengaruh terhadap pencapaian kemandirian seseorang.
Kemampuan bertindak dan mengambil keputusan tanpa bantuan
orang lain hanya mungkin dimiliki oleh orang yang mampu
berpikir dengan seksama tentang tindakannya. Demikian halnya
dalam pemecahan masalah. Hal tersebut menunjukkan
kemampuan kognitif yang dimiliki berpengaruh terhadap
pencapaian kemandiriaan anak.
(b) Faktor Eksternal
Merupakan faktor yang datang atau ada di luar anak itu sendiri yang
meliputi:
(1) Lingkungan
Lingkungan merupakan faktor yang sangat menentukan dalam
pembentukan kemandirian anak usia dini. Lingkungan yang baik
dapat menjadikan cepat tercapainya kemandirian anak. Keluarga
sebagai lingkungan terkecil bagi anak yang merupakan tempat
yang sangat berpengaruh dalam pembentukan kemandirian anak.
(2) Rasa Cinta dan Kasih Sayang

Rasa cinta dan kasih sayang orangtua kepada anak hendaknya
diberikan sewajarnya karena hal itu dapat mempengaruhi mutu
kemandirian anak. Apabila rasa cinta dan kasih sayang
diberikan berlebihan, anak akan menjadi kurang mandiri.

Masalah tersebut dapat diatasi jika interaksi antara anak dan
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orang tua berjalan dengan lancar dan baik. Orangtua akan
memberikan informasi yang baik jika orangtua tersebut
mempunyai pendidikan karena dengan pendidikan yang baik,
orangtua dapat menerima segala informasi dari luar terutama
tentang mendidik anak agar anak menjadi mandiri. Selain itu,
status pekerjaan orangtua juga dapat mempengaruhi pemberian
rasa cinta dan kasih sayang orangtua kepada anaknya.
(3) Pola Asuh Orang tua dalam Keluarga
Lingkungan keluarga berperan penting dalam pembentukan
karakter kemandirian. Pembentukan karakter kemandirian
tersebut tidak lepas dari peran orangtua dan pengasuhan yang
diberikan orangtua terhadap anaknya. Pola asuh ayah dan ibu
mempunyai peran nyata dalam membentuk karakter mandiri
anak usia dini. Toleransi yang berlebihan, begitu pun dengan
pemeliharaan yang berlebihan dari orangtua yang terlalu keras
kepada anak dapat menghambat pencapaian kemandiriannya.
(4) Pengalaman dalam Kehidupan

Pengalaman dalam kehidupan anak meliputi pengalaman di
lingkungan sekolah dan masyarakat. Lingkungan sekolah
berpengaruh terhadap pembentukan kemandirian anak, baik
melalui hubungan dengan teman maupun dengan guru. Faktor

budaya dan sosial juga dapat mempengaruhi kemandirian anak
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usia dini. Seorang anak dalam ruang lingkup tempat tinggalnya
mengalami tekanan untuk mengembangkan suatu pola
kepribadian tertentu yang sesuai dengan standar yang telah
ditentukan oleh budayanya.

Dari uraian diatas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian
anak usia dini dapat disimpulkan bahwa terdapat dua faktor, yaitu faktor internal
merupakan faktor yang ada dari diri anak itu sendiri yang meliputi emosi dan
intelektual. Sementara itu faktor eksternal yaitu faktor yang datang atau ada di luar
anak itu sendiri. Faktor ini meliputi lingkungan, meliputi kesehatan jasmani, jenis
kelamin, kondisi psikologis pola asuh orang tua, peran guru, pengaruh teman sebaya
di sekolah dan di lingkungan sekitar tempat tinggal serta budaya dan kelas sosial,
karakteristik, stimulasi, pola asuh, cinta dan kasih sayang, kualitas informasi anak
dan orang tua, dan pendidikan orang tua dan status pekerjaan orang tua.”*!

2) Faktor penghambat, faktor orang tua yang terlalu over protektif dan
berlebihan dalam mendidik anak. Faktor lingkungan seringkali
memberikan dampak yang tidak baik bagi anak. Faktor intern anak atau
anak yang mempunya kelainan sejak lahir. Faktor media. Televisi
pengaruhnya sangat besar pada anak terutama dalam hal yang negatif.
Anak lebih suka menirukan adengan film daripada menirukan apa yang

diajarkan guru dan orang tua.

I Anissa Mardiana, Skripsi Hubungan Pelaksanaan Kemandirian Anak Dalam Keluarga
Dengan Pelaksanaan Kemandirian Anak Di Sekolah Kelompok A PAUD Pertiwinl Kota Bengkulu,
Skripsi tidak diterbitkan (Universitas Bengkulu, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 2014)
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e. Faktor Penyebab Ketidakmandirian Anak Usia Dini

Ketidakmandirian anak identik dengan sifat bergantung yang berlebihan pada
orang disekitarnya yang tidak memberikan kesempatan pada anak untuk
melakukannya sendiri. Anak-anak yang memiliki sifat ketidakmandirian biasanya
menunjukkan reaksi seperti merengek, menangis, atau melakukan tindakan agresif,
bila keinginannya tidak dipenuhi. Hal ini tentu saja dapat menjadi hambatan yang
sangat berarti pada proses perkembangan anak, bila kondisi ini tidak ditanggulangi
sejak dini. oleh karena itu, diperlukan adanya kerja sama dari berbagai pihak, seperti
orsng tua, guru, dan pemegang kebijakan untuk menciptakan lingkungan yang
dibutuhkan dalam pembentukan kemandirian anak.

Faktor yang menyebabkan anak tidak mandiri biasanya dipengaruhi oleh pola
asuh orang tua atau keluarga di rumah. Peran orang tua dalam membentuk
kemandirian anak, terutama di rumah sangat besar. Orang tua yang tidak memberikan
kesempatan kepada anak selalu bergantung pada orang tua. Anak tidak mau berusaha
sendiri karena selalu dituruti orang tuanya. Kemudian lingkungan sosial yang tidak
mendukung juga menjadi penyebab anak tidak mandiri.**

f. Upaya Pembentukan Kemandirian Anak Usia Dini
Dalam pembentukan kemandirian anak usia dini upaya yang dapat dilakukan
berupa metode pendidikan. Metode yang dipilih haruslah metode yang sesuai dengan

perkembangan kejiwaan anak. Pam Schiller dan Temerra Bryant mengidentifikasi

* Suryati Sidharta dan rita eka izzaty, Pengembangan Kebiasan Positif ... hal 16-17
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beberapa metode yang dapat diterapkan dalam mendidik kemandirian anak usia dini

sesuai dengan motivasi dan perkembangannya, diantaranya : **

1))
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Modelling, pendidik harus mampu menjadi figur bagi peserta didiknya.
Listening, metode dengan mengandalkan indera pendengaran.

Kunjungan, ke rumah orang yang berusia lanjut, member kesempatan anak-
anak berinteraksi dengan orang tersebut sehingga akan timbul jiwa social.
Recreation, yaitu belajar di alam terbuka atau belajar dengan alam.

Permainan, yang terdiri dari bermain peran, permainan alat, dan permainan
teka-teki.

Bernyanyi atau berpuisi, nyanyian dan puisi disesuaikan dengan tujuan.
Diskusi, guna membuka pikiran anak tentang berbagai hal sehingga akan
terbentuk sikap dan sifat terbuka pada diri anak.

Drama, untuk meningkatkan kreatifitas dan melatih mental anak.

Cerita, untuk melatih imajinasi anak, isi dan cerita tersebut bisa menjadi

konsep bagi perkembangan moral anak.

10) Cooking, untuk melatih kerjasama dan rasa tanggung jawab.

11) Camping, dapat membuka diri anak bergaul bersama teman-teman seusianya

sehingga anak dapat memahami karakter yang berbeda dari setiap karakter.

12) Reward, memberikan penghargaan berupa symbol “pensil, broos bintang”

kepada anak yang melakukan suatu yang baik.

# Pam schiller dan Tamerra, The Values Book For Children; 16 Moral dasar bagi anak:

disertai kegiatan yang bisa dilakukan orang tua bersama anak, terjemah: susi sensusi.(Jakarta: Elex
Media Komputindo, 2002) hal. 147
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13) Proyek, seni ini guna melatih kesabaran anak bagaimana proses penyelesaian
proyek dari awal hingga akhir.
H. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian
yang pengumpulan datanya dilakukan di lapangan untuk mengadakan pengamatan
terhadap suatu fenomena dalam keadaan ilmiah.** Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, yakni penelitian yang digunakan untuk memahami fenomena
mengenai apa yang dialami subjek peneliti, seperti perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, paada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah.*
2. Subjek dan Obyek Penelitian
a. Subjek penelitian yang dimaksud adalah orang atau sesuatu yang mengenainya
ingin diperoleh keterangan.*® Berdasarkan judul skripsi yang penulis teliti maka
subjek yang menjadi sumber data penelitian adalah pihak-pihak yang berada di TK
Khalifah Yogyakarta yang terdiri dari :

1) Kepala Sekolah TK Khalifah Sukonandi

# Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2004),
hlm. 26
* Ibid, him. 6

% Dudung Abdurahman, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Kurnia Kalam
semesta, 2003), him. 31.
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2)

3)

4)

Sebagai informan pendukung mengenai bagaimana sejarah berdirinya dan
perjalanan TK Khalifah Sukonandi yaitu Bunda Nurul Purnomowati sekaligus
menjabat guru TK B dan menjadi informan utama dalam penelitian ini.

Guru Kelas (Guru BK) TK Khalifah Sukonandi

Sebagai informan utama dalam penelitian ini untuk mengetahui dan menggali
informasi tentang penerapan media bimbingan dan konseling untuk anak usia
dini dalam meningkatkan kemandirian siswa anak usia dini, dalam hal ini guru
kelas yang menjadi subjek penelitian ialah Bunda Nurul Purnomowati selaku
guru TK B dan Bunda Kunti selaku guru TK A namun juga membantu di TK
B.

Orang Tua Wali Siswa Kelas B

Sebagai responden dalam penelitian adalah ibu Dwi Astaningsih untuk
mengetahui sejauh mana tingkat kemandirian seorang anak yang mendapatkan
pemberian media bimbingan konseling dalam membentuk kemandirian di TK
Khalifah

SiswaTK B Khalifah Sukonandi

Sebagai informan pendukung yang mendapatkan bimbingan melalui media
konseling dari guru dalam meningkatkan kemandirian dalam bergaul maupun
bersosialisasi, siswa yang bersangkutan merupakan siswa kelas TK B yang
berjumlah 6 orang yaitu: Rahma Talita, Izzan Akmal, Ibrahim Ali, Kinar

hayu, Yasmin Nur Aisyah dan Boy.

b. Obyek Penelitian
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Obyek dalam penelitian ini adalah Media bimbingan dan konseling dalam

membentuk kemandirian anak di TK Khalifah Sukonandi Yogyakarta
3. Metode Pengumpulan Data

Data adalah segala keterangan atau informasi mengenai hal yang berkaitan
dengan tujuan penelitian. Data yang dikumpulkan dalam penelitian haruslah relevan
dengan apa yang menjadi obyek peneitian. Agar diperoleh data yang benar-benar
relevan tersebut perlu ada metode yang tepat untuk mengungkapkannya.

a. Metode Observasi

Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati
dan memperhatikan obyek penelitian, baik secara langsung maupun tidak langsung
serta mengadakan pencatatan hasil pengamatan tersebut secara sistematis.*’
Sedangkan untuk pelaksanaan media bimbingan dan konseling dalam membentuk
kemandirian anak usia dini, penulis menggunakan metode pengamatan partisipatif,
yakni dalam menggunakan pengamatan penulis terlibat secara langsung untuk
mendapatkan informasi. Informasi yang didapat dari metode observasi meliputi
ketika dalam pembelajaran dan di waktu Bunda memberikan media bimbingan dan
konseling yang dapat membentuk kemandirian anak usia dini, selain itu observasi
untuk melihat kemandirian yang ada di anak TK B Khalifah Sukonandi

Yogyakarta.

47 Aras Sudijono, Metode riset dan bimbingan skripsi (Yogyakarta: UD. Rama, 1981),
him.31.
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b. Metode Interview

Metode pengumpulan data dengan interview atau wawancara adalah metode
untuk mendapatkan informasi dengan bertanya langsung kepada responden.*® Dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode bebas terpimpin, yaitu pertanyaan yang
diajukan telah dipersiapkan sebelumnya dengan cermat dan lengkap, namun
penyampain bebas tanpa terikat oleh nomer urut wawancara yang telah digariskan.
Interview dilakukan untun memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini,
interview dilakukan dengan metode bebas semi tersistematis yang artinya penulis
sudah mempunyai pedoman wawancara berupa pertanyaan terkait kemandirian dan
bentuk media yang digunakan. Data yang diperoleh dari wawancara berupa jawaban
atas pertanyaan yang sudah disiapkan oleh penulis. Wawancara terstruktur ini
bertujuan untuk memperoleh data langsung, rinci, dan membaca pesan non-verbal
dari responden sehingga data yang diperoleh penyusun valid tentang bentuk
kemandirian dan bagaimana bentuk media yang digunakan dalam membentuk
kemandirian anak usia dini. Pihak yang diwawancarai meliputi: Kepala sekolah dan
guru kelas yaitu Bunda Nurul Purnomowati dan Bunda Kunti selain itu juga orang tua
wali siswa yaitu Ibu Dwi Astaningsih.

c. Metode Dokumentasi

* Masrri Singarimbun dan Sofian Effendi, Metode Penelitian survey (Jakarta: LP3ES, 1995),
him. 145.
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Merupakan metode yang digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau
variable yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, dan sebagainya.*’
Data yang diperoleh dari dokumentasi berupa table meliputi table kompetensi TK
Khalifah, sarana dan prasarana dan juga daftar guru TK Khalifah Sukonandi. Selain
itu dokumnetasi yang didapat berupa foto-foto kegiatan pembelajaran dengan bantuan
media.

4. Metode Analisis Data

Analisis berarti menguraikan atau memisahkan, maka “menganalisis data”
berarti “mengurai data” atau “menjelaskan data”, sehingga berdasarkan data itu pada
gilirannya dapat ditarik pengertian-pengertian serta kesimpulannya. Analisis terhadap
fakta yang diperoleh di lapangan dilangsungkan secara kualitatif, yakni berdasarkan
acuan teori-teori yang relevan. Analisis data kualitatif dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, kemudian mengorganisasikan, memilih-milih data menjadi satuan yang
dapat dikelola, mensistematiskan, mencari dan menemukan pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan

kepada orang lain.”’

Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis unuk menganalisis
data antara lain:

1). Reduksi data

¥ Suharsini arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 1993), him. 202

* Winarni Surahmad, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito, 1978), him. 226.

45



Setelah ditelaah secara keseluruhan, dibaca dan dipelgjari serta
langkah selanjutnya adalah reduksi data yakni merangkum poin-poin
penting, pemilihan, penyederhanaan, yang dibuat oleh penulis dari
hasil penelitian di TK Khalifah Sukonandi Yogyakarta. Yang
direduksi merupakan hasil dari wawancara dan observas di lapangan
mengenai rumusan masalah di atas.

2). Penygjian data

Penyajian data mendeskripsikan hasil data yang diperoleh dari
penelitian di lapangan dengan mengunakan kalimat-kalimat sesuai
dengan pendekatan kualitatif sesuai dengan laporan yang sistematis
serta mudah untuk difahami. Data yang disgjikan meliputi Bentuk
kemandirian anak TK B dan bagaimana bentuk media bimbingan dan
konseling dalam membentuk kemandirian anak usia dini TK Khalifah
Sukonandi

3). Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimulan peneliti harus dengan data yang valid

yaitu dari data yang diperoleh dalam kegiatan penelitian dari latar

belakang penelitian sampai akhir agar pengumpulan data tercapai.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dipaparkan oleh peneliti
terhadap permasalahan pada rumusan masalah mengenai bentuk bentuk kemandirian
anak usia dini dan bentuk media bimbingan konseling yang digunakan dalam
membantu membentuk kemandirian anak usia dini di TK Khalifah Sukonandi maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Bentuk Kemandirian Anak Usia Dini TK Khalifah Sukonandi Yogyakarta
meliputi : Kemandirian hidup atau social lifeskill, kemandirian dalam
beribadah dan kemandirian akademik

2) Media yang dapat membentuk kemandiran anak usia dini dalam proses
pembelajaran di TK Khalifah Sukonandi Yogyakarta meliputi:

a) Media berbasis manusia yaitu guru

b) Media cetakan yaitu buku cerita

¢) Media audio visual gerak yaitu kegiatan bernyayi dan kegiatan Brain
Gym

d) Media alat peraga/demonstran yaitu alat yang mendukung dalam

kegiatan Bermain Peran, Market Day dan Cooking Day
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B. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Saran untuk pendidik di TK Khalifah

Sebaiknya untuk kedepannya bisa diharapkan pemberian media-media lebih
banyak diterapkan di setiap pembelajaran, karena manfaat media sendiri sangat
banyak mempengaruhi untuk perkembangan anak usia dini. Selain itu juga pendidik
bisa lebih kreatif dalam pemberian media-media yang diberikan untuk memenuhi
aspek perkembangan pada peserta didik di TK Khalifah Sukonandi.

2. Saran untuk Kepala Sekolah

Kepala sekolah diharapkan dapat melakukan penataan ulang ruang dan sarana
prasarana harapannya dapat lebih dirapikan, seperti pengadaan ruang perpustakaan
untuk media pengenalan lingkungan aksara bagi anak, penempatan letak alat
permainan edukatif yang lebih mudah dijangkau anak sehingga anak dapat bebas
bermain untuk mengembangkan diri. Selain melakukan penataan terhadap area
belajar anak, kuantitas alat permainan edukatif maupun media pembelajaran juga
diharapkan dapat ditingkatkan. Kuantitas SDM (pendidik) merupakan hal yang
penting untuk diperhatikan guna kelancaran kegiatan belajar mengajar.

3. Saran untuk Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian yang berkaitan
dengan Media bimbingan dan konseling dalam penanaman dan peningkatan

kemandirian anak di TK Khalifah Sukonandi, diharapkan lebih mampu menggali
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lebih dalam informasi yang diperlukan dan mengikuti seluruh rangkaian kegiatan inti
yang berkaitan dengan fokus penelitian.

C. Penutup

Alhamdulilla puji syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat
serta nikmat dan karunianya sehingga skripsi ini dapat selesai, penulis mengucapkan
terimakasih kepada semua pihak yang telah membantu dalam memberikan informasi
serta masukan guna menyusun skripsi ini hingga selesai. Penulis menyadari bahwa
usaha yang dilakukan mungkin belum maksimal dan memiliki kekurangan, maka dari
itu penulis mengharapkan adanya saran kritik dari semua pihak yang bersifat
membangun guna perbaikan skripsi ini.Semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

pembaca dan terkhususnya pada penulis.
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PEDOMAN WAWANCARA
NAMA : Bunda Nurul Purnomowati
JABATAN : Kepala Sekolah dan Guru TK Kelas B
1. Wawancara Kepala Sekolah

a) Bagaimanasgjarah berdirinya TK KHALIFAH SUKONANDI ?

b) Siapa pendirinya dan kapan berdirinya ?

c) Bagaimana perkembangan TK sampai sekarang ?

d) Bagaimanakeadaan guru dan karyawan TK KHALIFAH ?

€) Apasgatugas masing-masing guru dan karyawan ?

f) Bagaimanakeadaan siswanya ?

g) Apapengertian kemandirian bagi kepala sekolah ?

h) Bagaimanakemandirian siswvadi TK KHALIFAH ?

i) Apa sgja media bimbingan untuk mendukung siswa dalam ketercapaian
kemandirian siswa ?

J) Apa saa program-program yang dilaksanakan di TK KHALIFAH
SUKONANDI ?

k) Adakah komunikas pihak sekolah dengan orangtua terkait kemandirian
anak selamadi rumah?

2. Wawancara Guru Kelas
a) Menurut bunda, apaitu kemandirian ?
b) Bagaimana tingkat kemandirian anak kelas A dan B secara umum? Apa

sudah dapat dikatakan mandiri atau belum? Jelaskan



f)
Q)
h)

Apa sgja bentuk-bentuk kemandirian anak kelas A dan B?

Kriteriaanak mandiri itu seperti apa ?

Apa bentuk-bentuk media bimbingan yang diberikaan kepada anak
dalam membentuk kemandirian ?

Apa upaya yang dilakukan untuk membentuk anak agar mandiri ?
Apasgamateri yang digjarkan dalam membentuk kemandirian anak?
Apa sgja hambatan yang ditemui dalam pel aksanaan upaya pembentukan
kemandirian anak?

Apakah ada komunikasi antara pihak sekolah dengan pihak orang tua

terkait kemandirian anak selama di rumah?



PEDOMAN WAWANCARA

NAMA

JABATAN

: Bunda Kunti

: Wakil Kepala Sekolah dan Guru TK Kelas A

1. Wawancara Guru Kelas

a)

b)

f)
¢))
h)

Menurut bunda, apaitu kemandirian ?

Bagaimana tingkat kemandirian anak kelas A dan B secara umum?
Apasudah dapat dikatakan mandiri atau belum? Jelaskan

Apa sgja bentuk-bentuk kemandirian anak kelas A dan B?
Kriteriaanak mandiri itu seperti apa ?

Apa bentuk-bentuk media bimbingan yang diberikaan kepada anak
dalam membentuk kemandirian ?

Apaupaya yang dilakukan untuk membentuk anak agar mandiri ?
Apasgamateri yang digjarkan dalam membentuk kemandirian anak?
Apa sga hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan upaya
pembentukan kemandirian anak?

Apakah ada komunikasi antara pihak sekolah dengan pihak orang tua

terkait kemandirian anak selamadi rumah?



PEDOMAN WAWANCARA Orang Tua

NAMA

: Ibu Dwi Astaningsih

1. Wawancara Orang Tua

a)

b)

f)

Bagaimana kemandirian anak selamadi srumah ?

Bagaimana keadaan kemandirian anak sebelum dan sesudah masuk di TK
KHALIFAH SUKONANDI?

Apakah pendidikan kemandirian anak di sekolah sudah diterapkan di
rumah? Contohnya dalam hal apa?

Apakah anak sudah bisa dibilang mandiri? Dalam hal apa?

Apa orang tua selalu memperhatikan atau memantau perkembangan
kemandirian anak di rumah?

Apa motif bapak/ibu menyekolahkan anak di TK KHALIFAH

SUKONANDI?



Pedoman dokumentasi

. Dokumentasi profil sekolah TK Khalifah Sukonandi Y ogyakarta

. Dokumentasi mengenai bentuk pembelajaran TK Khalifah Sukonandi

. Dokumentasi mengenai penggunaan media bimbingan dan konseling dalam

kegiatan pembelgjaran TK Khalifah Sukonandi



KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

IJAZAH
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

Program Studi Keahlian
Kompetensi Keahlian

TAHUN PELAJARAN 2011/2012

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala Sekolah Menengah Kejuruan

Muhammadiyan 3. Wogpakarta

menerangkan bahwa:

tempat dan tanggal lahir

nama orang tua
nomor induk

nomor peserta

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Sekolah serta
telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

2012

TEKMNO GG DAl INDLSTR)

TERAKRED] msv

Keputusan Kepala Badan Penelitian dan Pengembangan
Nomor : 2523/G/LL/2012, Tanggal 5 Maret 2012



DAFTAR NILAI
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

NUR HANIFAH
Tempat dan Tanggal Lahir s UC’Q% QKG Pt&‘ o 13 NOPQMbér 4 994

Nomor Induk 5 10704 ........................................................

Nama Sckolah SMK Munammadiyah. 3.Yegyaicarta
Kompetensi Keahlian : Teknik Komputer dan Jaringan

Lama Belajar \3 tahun

L. NILAI UJIAN SEKOLAH

e
1 | Pendidikan Agama 2:\8. 8.54. 8.40
2 | Pendidikan Kewarganegaraan ' 7. 80 £:00. Z.7%
3 | Bahasa Indonesia Te @ 20 :04
4 | Bahasa Inggris 799 Gl 8.1z
5 | Matematika 60‘5 82’0 8:13
6 |IPA ge | 800 | B40
7 | Fisika 782 | 8.20 | g.o¢
8 | Kimia 8 A7 760 753
G | Ilmu Pengetahuan Sosial 8.0 750 e e
10 | Seni Budaya 1520 750 g o
Il | Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 8.03 2D 763
12 | Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 8:5° £ 2 8:35
13 | Kewirausahaan B85 78‘0 1:20

| 14 | Kompetensi Keahlian* g.02 880 349
i5 | Muatan Lokal

a Banasa Nawa oz | 7.9
b. ORI ... R R, |t | I

Nilai Sekolah = 40% Nilai Rata-rata Rapor + 60% Nilai Ujian Sekolah

II. NILAI UJTAN NASIONAL

| i . ..

| No. Mata Pelajaran Silfl)%ll;h ngz;igiﬁn Nilai Akhir
| | Bahasa Indonesia Bo‘q 8:20 8'
2 | Bahasa Inggris 8.1z 7bo e
3 | Matematika 913 zZ =20 7.8

S Kompetensi Keahlian 8.z

! a. Teori Kejuruan

E b. p_r_;;gik Kejuruan

W \_r =R Mg

. N

W ?'_\ TERAKREDITAS
W, _,-’\\

*)Transkrip Nilai Standar Kompetensi dicetak tersendiri
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Nomor: UIN.02/R.3/PP.00.9/2753.C/2012 KEMENTERIAN AGAMA

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA

(’;‘.:-,-__u-f’. \u "
diberikan kepada:
Nama : NUR HANIFAH
NIM 1 12220043
Jurusan/Prodi : Bimbingan dan Konseling Islam
Fakultas - Dakwah

Sebagai Peserta

atas keberhasilannya menyelesaikan semua tugas dan kegiatan

SOSIALISASI PEMBELAJARAN DI PERGURUAN TINGGI
Bagi Mahasiswa Baru UIN Sunan Kalijaga Tahun Akademik 2012/2013
Tanggal 10 s.d. 12 September 2012 (20 jam pelajaran)

D H. Akhmad Rifa’i, M.Phil.
NIP."19600905 198603 1006




, 'a?tl'—Qur‘én yang diselenggarakan oleh Laboratorium Agama
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta,
Ketua

3 Juni 2014

Dr. Sriharinij M.S
NIP. 19710926 199703 2 001



SURAT PERNYATAAN BEBAS PUSTAKA

DILUAR UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Yang bertanda tangan ini, saya:
Nama l.engkap : Nur Hanifah

Nomor Induk Mahasiswa 0 12220043

Program studi : Bimbingan dan Konseling Islam
FFakultas : Dakwah dan Komunikasi
Alam asal : Semaki Kulon UH1/340 Rt 029. Rw 009
Yogyakarta
Alamat di Yogyakarta : Semaki Kulon UH1/340 Rt 029, Rw 009
Yogyakarta

Dengan ini menyatakan bahwa saya tidak mempunyai pinjaman buku di
Perpustakaan  UGM, UNY, UIl, BATAN Yogyakarta, Perpustakaan Daerah

(Perpusda) Yogyakarta dan Perpustakaan lainnya.
Pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya. apabila tidak sesuai dengan

pernyataan, maka saya siap menerima sanksi sesuai dengan peraturan yang berlaku.

Yogyakarta, 18 Maret 2016
Yang menyatakan,

Nur Hanifah
NIM. 1220043



£5% SUNAN KALIJAGA SERTIFIKAT

Dio YOGYAKARTA Nomor: UIN-02/L3/PP.00.9/22.3.132/2015

Pusat Teknologi Informasi dan Pangkalan Data

TRAINING TEKNOLOGI INFORMASI DAN KOMUNIKASI

diberikan kepada

Nama : NUR HANIFAH
NI 012220043
Fakultas : DAKWAH DAN KOMUNIKASI

Jurusan/Prodi  : BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM
Dengan Nilai

l ‘ y f\mai !
[ No. Materi
Angka Huruf
1 Microsoft Word 80 B
2. | Microsoft Excel : 50 D
& Microsoft Power Paoint 100 A
Al Internet 100 A
| 5. | Total Nilai 82,5 | B
Predikat Kelulusan , Memuaskan
(A a 30 Mei 2013 e )| R s -
%) Angkaﬁ? 27T T SO i
| 86-100 A | Sangat Memuaskan |

| 71-85 | B | Memuaskan _ _

_56-70 B
AgungFatwanto, Ph.D. | 0-40 E | SangatKurang

P197701032005011003
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NUR HANIFAH

Oebagai
GPeserta ©OGPCAGCK 2012

CPembatu Rektor TIT
UIN cs?man @(fah;aqa ‘yogyakarm

i

G.Dnc%érthmad Gj{iﬁr e, @W,%Dhﬂ
cNIPE19600905 198603 1006

DlrJ

GDalam Orientasi @engenalan @Z(kademik & @(emahasismaan.( OPAK ) 9019 -

1 SWAN KALGA L

pang diselenggarakdn oleh GPanitia Orientasi @engeﬁalan CHkademik &

Kemahasiswaan (OPGAK) 2012 dengan tema;

MEMUPUK NILAI-NILAI NASIONALISME DALAM RUANG KAMPUS ;
UPAYA MEMPERKOKOH INTEGRITAS BANGSA

pada tanggal 5-7 September 2012 di Kampus UIN Sunan Kalijaga Yogpakarta

Clengetahu, Yogyakarta, 7 September 2012
CDewan f!{sek.ury"@mahasiswa (DECMA) 4 CPanitia OCPCACK 2012
UIN Sunan K alifaga Yogyakarta UIN Sunan ©

§lijaga Yogpakarta
//w;— ________
CAbdul CKhalid
GPresiden ChMlahasiswa

SRomel Slasphuri

Cletua GPanitia



MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.22.10.7/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name - NUR HANIFAH
Date of Birth : November 13, 1994
Sex . Female

took TOEC (Test of English Competence) held on February 03, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE

Listenin, g Comprehenmon

éStructure & Written Expression

?Reading Comprehension

‘"Total Score
Validity: 2 years since the certificate’s issued

Yogyakarta, February 03, 2016
Director,

|Wdod0 S.Ag., M.Ag.




= KEMENTERIAN AGAMA
S UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

v LEMBAGA PENELITIAN DAN
‘ ]|o PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

..........

SERTIFIKAT

Nomor : UIN.02/L.2/PP.06/P3.695/2015

Lembaga Penelitan dan Pengabdian Masyarakat (LPPM) UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
memberikan sertifikat kepada :

Nama : Nur Hanifah

Tempat, dan Tanggal Lahir : Yogyakarta, 13 November 1994
Nomor Induk Mahasiswa 1 12220043

Fakultas . Dakwah dan Kemunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-interkoneksi Tematik Posdaya
Berbasis Masjid Semester Khusus, Tahun Akademik 2014/2015 (Angkatan ke-86), di :

Lokasi . Girikerto
Kecamatan : Turi
Kabupaten/Kota . Kab. Sleman
Propinsi . D.L Yogyakarta

dari tanggal 25 Juni 2015 s.d. 31 Agustus 2015 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,13 {A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata

(KKN) dengan status intrakurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian Munagasyah
Skripsi.

Yogyakarta, 09 Oktober 2015

Ketua,

Fatimah, M.A., Rh.D.
NIP. : 19651114 199203 2 001




KARTU KONSLULTASI

No.:UIN.02/8KI/PP.00.9/1842/2014

KARTU BUKT! SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI

Nama Nur Hanifah

NIM 12220043

Fakultas Cakwah dan Komunikasi

Jurusan Bimbingan dan Konsei}ng Istam (BKI)

Batas Akhir Studi 31 Agustus 2019

Alamat Semaki Kulon UH 1/340 Yogyakarta

FREKUENSI MENGIKUTI SEMINAR TOPIK SDR. : Nur Hanifah

5 =5 ol : Status :
iNo el Jangoal g Nama/NIM Penyaji PenyajilPeserta) | l2ndatangan
| eminar Pernbal | Ketua Sidany
1 | Iomis, \ oliber Junaidy Peserta
0\S (112003
2 ; Selase , { 6erciys | Tovare anborlcoty Peserta
L0\§ \2220\M
3 Qay}), 3 Oxro\yT Aoies Qﬂ\’\ﬂ‘ﬁb\ Peserta
O\ NEEAe0R
4 %lo%o , 10 odlckor b)_v_“\\' Kumrv mg\\/\ Pesarta
' ~LO\S \TLLOO bR
| 5 | Selogu, 3 Noverdt  Nuc aw(al, | Penyaji
no\§ \1170047%
_6 ! Qﬂg‘}* U Nosocket | e _‘2‘*“\5;‘”‘ Pembahas
0\ J 1003
Yogyakarta, 18 Februari 2015
-~ Ketua Jurusan
3 .'h, ’11'6;( [N \5/
KETERANGAN :

Kartu ini merupakan salah satu syarat pendaftaran ujian Skripsi/Munagasyah
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Bahwa yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nur Hanifah

Tempat, tanggal lahir : Y ogyakarta, 13 November 1994

Alamat : Semaki Kulon UH1/340 rt 029 rw 009 Umbulharjo
Y ogyakarta
Nama Ayah : Slamet Widodo
Nama lbu : Maryati
Telpon/Hp : 088806029052
JenisKelamin : Perempuan
Status : Mahasiswa
Agama > Islam
Kewarganegaraan - WNI
Email : Haniffah13@gmail.com
Pendidikan Formal
e TK ABA : 1998-2000
e SDN Tukanganl  :2000-2006
e MTSLabUIN : 2006-2009
e SMK Muh3YK : 2009-2012

e UIN Sunan Kalijaga : 2012-sekarang

Y ogyakarta, 18 Maret 2016

Nur Hanifah
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